BAB Il

TINJAUAN UMUN TENTANG SISTEM PENANGGALAN JAWA ISLA M

A. Sistem Penanggalan

Penanggalan atau yang biasanya disebut juga dekejander
adalah sebuah sistem pengorganisasian dari satizamswaktu, untuk
tujuan penandaan serta perhitungan waktu dalam kganganjang.
Penanggalan berkaitan erat dengan peradaban manksigna
penanggalan mempunyai peran penting dalam penemtakiu berburu,
bertani, bermigrasi, peribadatan, serta perayaesypan. Peran penting
penanggalan ini lebih dirasakan oleh umat-umat IldahWalaupun
demikian, penanggalan tidak kurang penting perayanbagi umat
sekarand.

Penentuan penanggalan pada penanggalan Islam du=iddsar
atas penampakaal-hilal (bulan baru atau sabit pertama setelah terjadinya
ijtima’)? sesaat sesudah Matahari terbenam. Alasan utaniléhrdip
bulan Kamariah, walau tidak dijelaskan di dalalvHadis maupunal--
Qur'an, nampaknya karena adanya kemudahan dalam menenaukal

bulan, serta kemudahan dalam mengenali tanggalpgamibahan bentuk

! Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukya¥ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, him. 115
2 ljtima’ juga disebutigtiran, yaitu antar Bumi dan Bulan berada pada bujur astro,

(Dawairu al-Buru) yang sama, dalam istilah astronomi disebut kaggynpara ahli hisab
dijadikan pedoman untuk menentukan Bulan baru (Kehp Badan Hisab Rukyah Depag RI,

Almanak Hisab Rukyatlakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agaram,s1981 him.
219.
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(fas® Bular’. Hal ini berbeda dari penanggalan Syamsiyah yang
menekankan pada konsistensi terhadap perubahan mmusinpa
memperhatikan tanda perubahan hariarthya.
Untuk itu dalam penentuan waktu-waktu ibadah iipdusnya
dalam penentuan awal bulan Kamariah dibagi me@j&alompok:
1) Metode Hisab
Dalam bahasa Inggris kata hisab diseMithmatic yaitu ilmu
pengetahuan yang membahas tentang seluk belukyreyai’
Kata’hisab’ secara istilah adalah perhitungan benda-bend# lang
untuk mengetahui kedudukan suatu benda yang dkaginDalam
penggunaannya dikhususkan pada hisab waktu atab higal bulan
Kamariah, yang dimaksud adalah untuk menentukanudidchn
Matahari atau Bulan. Sehingga, kedudukan Matahan @ulan
tersebut dapat diketahui pada saat-saat terteeperts pada saat
terbenamnya Matahati.
Kata Hisab dalam al-Quran yang mempunyai arti ilmu hisab

terdapat dalam surat Yunus ayat 5, yang berbunyi :

% Sayful Mujab, Studi Analisis Pemikiran KH. Moh. Zubair Abdul KariDalam Kitab
Ittifaq Dzatil Bain,Skripsi Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semara®2g07, him. 2.

* Untuk jumlah hari Masehi Basitoh / Kabisat = Jana1), Februari (59/60), Maret
(90/91), April (120/121), Mei (151/152), Juni (1882), Juli (212/213), Agustus (243/244),
September (273/274), Oktober (304/305), Nopemhbat/@85), Desember (365/366) lihat: Sayful
Mujab, op.cit.,him. 2

® Badan Hisab Rukyah Depag RAJmanak Hisab Rukyat]akarta: Proyek Pembinaan
Badan Peradilan Agama Islam, 198im. 14.

® Maskufa,llmu Falak,Jakarta: GP Press, 2009, him. 148
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Artinya “ Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan
bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-mahzi{gempat-
tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu neggigui bilangan
tahun dan perhitungan (wakti@.S Yunus: 5.

2) Metode rukyah

Kegiatan merukyat merupakan komponen yang sangdtnge
pula dalam perhitungan awal bulan. Hal ini dikakama kegiatan
merukyah merupakan konsep syari’ yang diajarkani Nathammad
kepada umatnya. Kegiatan ini pula merupakan obserpeaktis
berupa pengamatan untuk terciptanya hasil yang idgiapai dalam
kegiatan perhitungan awal bulan Hijriyah atau KaatarKegiatan ini
pula bisa dijadikan kegiatan untuk mengoreksi perigan atau hisab
yang dipakdi.

Istilah rukyah dilihat dari metodenya berati melihatau
mengamatial-hilal dengan mata ataupun dengan alat bantu seperti
teleskop pada saat Matahari terbenam menjelangn bidaru
Kamariah®? Apabila al-hilal berhasil di lihat maka malam itu dan

keesokan harinya ditetapkan sebagai tanggal satik oulan baru.

Sedangkan apabilal-hilal tidak berhasil dilihat karena gangguan

" Ibid, him. 306.

8 Sayful Mujab, Studi Analisis Pemikiran KH. Moh. Zubair Abdul KariDalam Kitab
Ittifaq Dzatil Bain,op. cit, him.9-10.

° Abd. Salam NawawiAlgoritma Hisab EphimerisSemarang: Pendidikan dan Pelatihan
Nasional Pelaksanaan Rukyah Nahdotul Ulama, 2066,130.
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cuaca maka tanggal satu Bulan baru ditetapkan paalam hari
berikutnya atau Bulan dstikmalkan (digenapkan) 30 hari.

Bulan-bulan yang menjadi sorotan oleh metode rukyahdalah
dalam penentuan awal bulan Ramadan, Syawal, datifadu Dua
Bulan pertama berkaitan dengan puasa dan harildayeFitri, yang
ketiga berkaitan dengan ibadah Haji. Keberhasikand pelaksanaan
rukyat sendiri sangatlah bergantung pada kondigk shat Matahari
terbenam dan ketajaman mata perukyah.

Diketahui pula bahwa perbedaan dalam menentukah aven
Kamariah juga terjadi karena perbedaan memahansiegopermulaan
melihat hilal. Disinilah kemudian muncul berbagéraam mengenai
penentuan awal bulan.

Dalam al-Qur'an dijelaskan beberapa petunjuk yanadikan
landasan hisab rukyah untuk penentuan awal bulanakah. Dasar
hukum tersebut adalah:

1. Dasar hukum al-Qur'an antara lain :

al-Bagarah : 189

&I 8K >0 :0DHS* 0O
“@ Y O N Yl = N.5A S e Do S
NuPmPeT IR 5600 A0S0

P2 M ee S @0

Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang bulants#atakanlah:
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi msiaudan
(bagi ibadat) haji;(Q.S. al-Bagarah : 189).
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al-Bagarah ayat 185

VON LA Lo I W8l AL ROIALAI*
R ONIBD> DM e S 0.ODN- YO xALL
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Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialatulan
Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permmijaAl Quran
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-paesgel mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yaatbil). karena itu,
Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempaggalnya) di bulan

itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan({fuS. al-Bagarah:185)

Surat al-Isra ayat 12

o= N0 A @a S o @ CoHR>IR Y €0
B Dxnveiel @97 0. O&O8 wa @0
gk JORSR o 93 AARIYRAO© o
# 6@ CGodRAD2RAY €0 SN 0 VO AR
B O O&O08 wa 3 g uk JORSR
BA7¢II=¢dN.e1@ CO®O WK I@RE
CRH27ENE<="0 JIRSRE X1 Ao
ANOROéR BX-UCOREH D¢ we0

O RO CGE SO0 #xvQCREHN)OwWe 3
€000 OD e« M2 X*x O=-—Eed g
PXIONO e o5

Artinya: Dan Kami jadikan malam dan siang sebadjaa tanda, lalu
Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tandagiitu
terang, agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dapaya
kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitangian
segala sesuatu telah Kami terangkan dengan j¢@sS. al-Isra:
12)

2. Dasar hukum dari hadis antara lain:
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Artinya: Bercerita kepada kami Adam bercerita kepakihmi Syu’bah
bercerita kepada kami Muhammalin Ziyad dia berkata saya
menedengar Abu Hurairah dia berkata Nabi Saw betsalatau
berkata Abu Qosim Saw berpuasalah kamu karendatdiilal dan
berbukalah karena melihat hilal pula, jika hilalrtealang oleh awan
terhadapmu maka genapkanlah bulan Sya’ban tigakpbhri.lo
Dalam melakukan rukyat, perbedaan pamahaman maudesih

menjadi permasalahan fenomenal. Ada pendapat yasgyatakan

bahwa hasil rukyat disuatu tempat berlaku untukursél dunia.

Pemahaman ini karena mengangddtab dalam hadis-hadis hisab

rukyat ditujukan kepada seluruh dunia Islam. Kelokmni terkenal

denganRukyat Global/ Internasionaldi Indonesia seperti Hizbut

Tahrir dan Hizbullah. Pendapat lain menayatakarwibahasil rukyat

berlaku bagi suatu wilayah kehakiman yang menetapiasil hisab

tersebut. Pemikiran ini terkenal dengan istiiyat fi al-Wilayah al-

Hukmi™*

B. Penanggalan Hijriyah

1) Hisab urfi

19 Maktabah SyamilatShahih Bukhariedisi ke-2, zus. 6, him. 481, hadis ke- 1776
' Ahmad Izzuddin, Figih Hisab Rukyah (Menyatukan NU dan Muhammauigalam
Penentuan Ramadan, Idul Fitri dan Idul Adhddkarta: Erlangga, 2007, him. 87.
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Urfi diambil dari kata=s_~) yang berartfue !l 32l yaitu:
Convensi atau kebiasaan yang dipelifiaradisab urfi adalah
perhitungan awal bulan Kamariah yang didasarkara patur-
umur bulan secara konvensional, untuk bulan-busmilgoerumur
30 dan bulan-bulan genap berumur 29 hari kecualiap@hun
kabisat untuk bulan yang ke 12 menjadi 30 hariiaBetatu daur
(30 tahun) terdapat 11 tahun kabisat (panjang =H&B5bdan 19
tahun basitah (pendek = 354 hari). Tahun-tahunskalpatuh ke 2,
5,7, 10, 13, 15, 18, 21, 24, 26, dan 29. Selarhwtatan tersebut
merupakan tahun basitah Sistem ini tidak berbedagate
penanggalan masehi. Bilangan hari pada tiap bwdgarblah tetap
kecuali pada tahun-tahun tertentu yang jumlahnyéhl@anjang
satu har> Adapun contoh cara perhitungan hisab urfi untuk
mencari 1 Muharram 1431 H sebagai beriut:

210/1431 =6, 8142857114

1260-

30/ 171
_ 150 -
21

Setelah itu pertemukan antara angka 21 denganpa8é

tabel halaman 212 maka hasilnya sebagai hari. rReaie antara

150 dengan 21 adalah angka 5. Sedangkan dalam &itab

Khulasotul Wafiyahitungan hari dimulai dengan hari Ahad. Maka

12 Achmad Warson Munawwikamus al-Munawwir Arab-Indonesi&urabaya: Pustaka
Progressif, 1984, Cet. I, him. 920.

13 Muhyidin Khazin,99 Tanya Jawab Masalah Hisab & Ruky¥bgyakarta: Ramadhan
press, 200%Im. 79
14 Zubair Umar Al-Jaelangl-Khulashatul WafiyahSurakarta : Melati, tt., him. 12.
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hasil perhitungan hisab urfi diatas bahwasannyaubhdvram jatuh
pada hari Kamig®

Sistem penanggalan hisab urfi senantiasa mengganaka
bilangan tetap yang tidak pernah berubah. Olehnkaitel, kadang
hasil perhitungannya berbeda dengan hasil dariitpagan hisab
haqiqi dan kadang berbeda pula dengan penampakan @uial).

Perlu diketahui bahwa hisab ini tidak hanya dipakaiegara
Indonesia saja. Akan tetapi sudah digunakan drgeldunia Islam
dalam kurun waktu yang sangat panjang. Dengan bdr&egnya
iimu pengetahuan terbukti bahwa sistem hisab imakg akurat
jika digunakan untuk menentukan awal bulan Hijriy&tal ini
dikarenakan rata-rata peredaran bulan tidaklah sgsaiai dengan
bentuk hilal few moojpada awal bulaff’

2) Hisab haqiqi

Hisab hagiqgi adalah perhitungan hisab berdasarkan
perhitungan matematik dan astronomis akan tetapgkat
perhitungannya juga bermacam-macam masih berupdekatan-
pendekatan kasar, sampai yang sangat teliti. Damngyhanya
menggunakan tabel-tabel dan melakukan hitungamdwgiol
interpolasi dan ekstarpolasi sederhana, sampadkeperhitungan
yang komplek dengan bantuan komputer berdasarkdnityoegan

trigonometri bola Dari yang dasar perhitungannya menggunakan

'3 |bid. him. 105
16 Susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab Di Indonesia, StudisA®emikiran
Saadoe’ddin Djambekyogyakarta: Pustaka Pelajar (Anggota IKAPI), 2002n. 24.
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kitab klasik sampai yang mengacu kepada astronowdenn.
Perhitungan astronomi ini pada umumnya menetapkdal h
dianggap sebagai wujucsy@h berdasarkan pada kriteria dasar
yang sangat penting ijtima’ harus terjadi sebelunatdari
tenggelant”

2.1. Hisab haqiqi taqribi

Mengenai sejarah hisab Tagribi sendiri, pada taingg april
1992 di Tugu Bogor, dihasilkan kesepakatan palidgktada tiga
klasifikasi pemikiran hisab di Indonesia yakhiisab Haqiqi
Tagribi, Hisab Hagiqi Tahgigidan Hisab Haqiqi Kontemporer
Dalam pertemuan ini juga disepakati bahwasanya &th al-
Rauf al-Mannammerupakan sebuah karya monumental oleh Abdul
Jalil yang dikategorikan sebagai hisab tagfibi.

Dalam mencari ketinggian hilal, menurut sistem Ihigai
dihitung dari titik pusat Bumi, bukan dari permuka@umi.
Berpedoman pada gerak rata-rata Bulan, yakni setapnya
Bulan bergerak ke arah timur rata-rata 12 der&atingga
operasional hisab ini adalah dengan memperhitungsaisih
waktu ijtima’ (konjungsi) dengan waktu Matahari bemnam
kemudian dibagi ddd Sebagai konsekuensinya adalah apabila

ijtima’ terjadi sebelum Matahari terbenam, maka praktisaBu

" Tono SaksonoMengkompromikan Hisab Rukyafmythas Publicita, Center For
Islamic Studies: Jakarta, tt., him. 144-145
8 Ahmad IzzuddinPemikiran Hisab Ruyah Abdul Jalil (Study Atas Kifedth al-Rauf
aI-Manniagn,Semarang: Fakultas Syari'ah, IAIN Walisongo, 20@15. 38.
Ibid.



29

(hilal) sudah di atas ufuq ketika Matahari terbenatsab ini
masih belum dapat memberikan informasi tentang athirBulan
maupun Matahaff.

Mengenai kitab-kitab yang juga termasuk klasifikagab
haqiqi taqriby adalah; adaladl-Sulam al-Nayirain(Muhammad
Manshur), Tadzkiroh al-lkhwan(Dahlan SemarangRQawaid al-
Falakiyah (Abdul Fatah),AssyamsuVal Qomar (Anwar Katsir),
Syams al-Hilal jilid 2(Noor Ahmad),Fath al-Rauf al-Mannan,
dan sebagainy#.

2. 2. Hisab haqiqi bi tahqiqi

Hisab Haqigi bi Tahgigiadalah hisab awal bulan yang
perhitungannya berdasarkan gerak Bulan dan Matapang
sebenarnya, sehingga hasil perhitungannya cukupaiak&aat
melakukan perhitungan kertinggian hilal manggunakdata
deklinasi dan sudut waktu Bulan serta harga lintaegpat
observer yang diselesaikan menggunakan rumus ikausegitiga
bola atauSpherical trigopnometri

Dalam menghitung ketinggian hilal, sistem hisab ini
memperhatikan posisi observer (Lintang tempat maupujur

tempatnya),deklinasf?> Bulan dan sudut waktu Bulan atau

% sek.Jen PBNUPedoman Rukyat dan Hisab Nahdlatul Ulgndakarta: Lajnah Falakiyah
PBNU, 2006. HIm. 49
2L Ahmad IzzuddinPemikiran Hisab Ruyah Abdul Jalil (Study Atas Kiféath Al-Rauf
Al-Mannan) op,cit.,him. 79.
22 Deklinasi atau yang dalam bahasa Arab disebutatetiglail” adalah jarak benda
langit sepanjang lingkaran yang dihitung dari equaampai benda langit tersebut. Lihat dalam
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asensiorectaBahkan lebih lanjut diperhitungkan pula pengaruh
refraksi (pembiasan sin&t), paralaks(beda lihat)dip (kerendahan
ufug) dansemidiameter Bulan. Hisab Haqiqi bi al-Tahgiqg ini
mampu memberikan informasi tentang waktu terbenamny
Matahari setelah terjagtima’, ketinggian hilalazimuthMatahari
maupun Bulan untuk suatu tempat obser¢asi.

Buku-buku yang termasuk kategori hisab ini ad@ali'atul
Misal (Makshum bin Ali), Khulasatul Wafiyah(Zubair Umar al-
Jailani), darNurul Anwar(Noor Ahmad SSY

2. 3. Hisab haqigi kontemporer

Pemikiran dalam hisab ini menggunakan terobosaandal
dunia falak yang memanfaatkan software berupa progrogram
aplikasi komputer yang secara umum digunakan dadmia
astronomi. program-program tersebut disusun merggg@macuan
rumus-rumus algoritma yang rumit.

Untuk sistem hisab generasi ke tiga dari sisterathiggiqi,
dan kelima dari sistem hisab secara umum. Padarmjasa
memiliki kemiripan dengan sistem hisabaqiqi bi al-Tahqiq

yaitu sama-sama telah memakai hisab yang perhituryga

bab ‘Mail” dalam Muhyiddin KhazinkKamus llmu FalakyYogyakarta: Buana Pustaka, 2005, him.
51.

% Refraksi yang dalam bahasa arab disebut deri@ago’iqul Ikhtilaf” adalah
perbedaan antara tinggi suatu benda langit yanighaerdengan tinggi benda langit yang
sebenarnyasebagai akibat adanya pembiasan / p&abedinar. Lihat dalam batDaga’iqul
Ikhtilaf” dalam:ibid, him. 19.

24 sayful Mujabop. cit him. 9-10.

% Ahmad IzzuddinPemikiran Hisab Ruyah Abdul Jalil (Study Atas Kifeath Al-Rauf
Al-Mannan) op,cit.,him. 80
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berdasarkan data astronomis yang diolah denggherical
trigonometri (ilmu ukur segi tiga bola) dengan koreksi-koreksi
gerak Bulan dan Matahari yang sangat t&liti

Hisab kontemporer merupakan perkembangan lanjui ata
penyempurnaan dari hisab tahqigi. Gerak Bulan yhagyak
dipengaruhi oleh gravitasi benda-benda langit dadigerhatikan,
sehingga begitu banyak koreksi-koreksi gerak Bulgang
dilakukan untuk mendapatkan posisi Bulan yang sainga.
Adapun rumus untuk menghitung ketinggian hilal padsarnya
sama dengan hisab tahqgiqi, hanya saja pada hisdabrkporer ini
diberikan koreksi lanjut, vyaitu Parallaks diKurangkan,
semidiameter Bulan d{tambahkah dan kerendahan ufuk
(ditambahkai, sehingga hasil yang diperoleh adalah posisil hila
yang sebenarnya menurut pandangan mata di permukaan
Buku-buku yang termasuk kategori hisab kontempaealah,
Ephimaris Hisab Rukyat, Almanak Nautildgn Jeean Meusgdan
hisab yeng terprogram dalam komptter.

Cara perhitungan hisab awal bulan Kamariah dengan
menggunakan sistemephemeris sebagai berikut: seumpama
menghisab awal bulan Syawal 1426 H untuk markaariggritis
dengan data astronomis : lintang Parangtritis®:0:B LS, bujur

Parangtritis : 11017’ BT. Langkah-langkah yang harus ditempuh :

%6 Sayful Mujab 0p. cit.,him 9-10.
" Ipid., him. 80-81
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1. Menghitung perkiraan Akhir Ramadhan 1426 H
29 Ramadhan 1431 H dengan markaz Parangtritis akaga.

1430/3G° = 47 Daur
47 daur x 10631 = 499657 hari
20 th = (20x 354) +*? = 7087 hari
8 bl = (30x4) + (29x4) = 265 haif
= 507009 hari
Tafawut(Angg M — H) = 227012 hatt
502 DM (502 X 146) = 73402% hari : 1461
= 733422 hari
Sisa = 599 hari : 365
1 th (1 x 365) = 365 hari
234 hari
AnggaranConsilidanGregorius(10 + 3 + 3) = 16 hati

% 1 siklus dalam tahun Hijriyah yakni 30 tahun dengan 19 mahashitoh dan 11 tahun
kabisat.

29 Jumlah hari dalam 1 siklus tahun Hijriyah ( 38um ) yakni 354 x 19 di tambah 355 x
11.

% Ditambah 6 hari karena dalam 15 th terdapat 6nt&faibisat. Untuk mengetahui jumlah
tahun kabisatnya, angka tahun di bagi 30 jika ysaerdapat angka 2, 5, 7, 10, 13, 15, 18, 21, 24,
26, dan 29. Umur bulan Dzulhijjah untuk tahun kasi 30 hari.

31 Jumlah hari dalam tahun Hijriyah : Muharam 30 h&tiafar 59 hari, R. Awal 89 hari, R
Akhir 118 hari, J. Awal 148 hari, J. Akhir 177 hdRajab 207 hari, Sya’ban 236 hari, Ramadan
266 hari, Syawal 295 hari, Dulga’dah 325 hari dahij)jah 354 / 355 hari.

32 Untuk jumlah hari Masehi Basitoh / Kabisat = janu@0), Februari (59/60), Maret
(90/91), April (120/121), Mei (151/152), Juni( 1882), Juli (212/213), Agustus (243/244), Sept
(273/274), Okt (304/305), Nop (334/335), Des (365)3

3 Ini jumlah hari dari penentuan 1 Muharram 1 H yalk Juli 622 M ( 155 tahun kabisat,
466 tahun bashitah (226820 hari) + 181 (buldip f+ 15 hari.

34 Jumlah hari dalam 1 siklus tahun Masehi ( 1 katb#66 hari dan 3 tahun bashitah 365
hari ). Dalam melihat sisa yang melebihi umur datetahun Miladi harus memperhatikan tahun
basithah atau tahun kabisah.

% Dari data 734021 hari, bisa digunakan untuk mérwi dan pasaran dengan cara jika
untuk mencari hari dengan dibagi 7 dengan sisapae® dihitung dari hari Jum’at, sedangkan
untuk pasaran dibagi 5 dengan sisa berapa ? dihiflani pasaran legi. Contoh untuk 734021
dibagi 7, 104. 860 sisa 0.860x7 (6) berarti hafbd®asedangkan pasaran dibagi 5 sisa 4 berarti
Wage, jadi untuk 29 Ramadan 1426 H jatuh padaReib Wage.

% Koreksi pertama, loncatan sebanyak 10 hari yang ditetapkan olets Bargorius XIII
yang terjadi pada bulan Oktober 1582 M oleh Pauwg@ius XIII dinyatakan sebagai tanggal 15
Oktober 1582 M, berarti selisih 10 hari.

Koreksi kedua,pada kalender Yulian semua tahun berumur 366 sadangkan kalender
Gregorius Xl tahun yang berumur 366 adalah tafiang dapat dibagi 4 (kabisah) sedangkan
yang tidak dapat dibagi 4 berumur 365 (basithabjemtuan ini berlaku mulai tahun 1582 M.
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= 250 hari : 30,4
8 (Agustus) jumlah akhir = 243 hari
7 hari
Menurut Hisab Urfi 29 Ramadhan 1431 H bertepataiggal 7 September
2010 M.

2. Mencari saatljtima’ akhir Ramadhan 1426 H
litima’ akhir Ramadhan 1431H menurut perkiraan Hikhifi terjadi pada:
Fraction lllumination ( cahaya Bulan ) terkecil d&phemeris 2010 pada
bulan Agustus, ternyata tidak pada tanggal 7. Alaapi pada tanggal 8
September 2010 M.
Sedangkan Ecliptic Longitude Matahari ( EL ) darpAgent Longitude Bulan
( AL ) pada jam tersebut yang cocok, yaitu yandgmea AL harus lebih kecil
dari EL dan yang kedua AL harus lebih besar dari EL
a. FIB terkecil pada tanggal 8 September 2010 adafa®l163 dalam table

terjadi pada jam 10 GMT

b. ELM®*" ( Thul al-syams) pada jam 10 GMT = 16539’ 27”
c. ELM3%(Thul al-syams) pada jam 11GMT = 16541’ 52”
d. ALB* (Thul al-qamar) pada jam 10 GMT = 16520’ 55”
e. ALB* (Thul al-qamar) pada jam 10 GMT =16%59' 11”

3. Kemudian lakukan interpolasi dengan rumus sebagai érikut:
IJTIMA = J% + ((EL* = ALY + ((AL2 - ALY — (EL? - ELY))
=10 + ((165° 39’ 27" - 165° 20’ 55”) : ((165° 59’ 11” - 165°
20'55") - (165° 41’ 52"- 165° 39’ 27")))
=10.54.23+7

Bilangan abad: 16 (1600), 17 (1700), 18 (1800)(1¥®00), dan 20 (2000), sampai tahun 2005 ada
3 abad yang tidak bisa dibagi 4, yakni 17, 18, 19.

37 Ecliptic Longitude Matahari / Bujur Matahari / Taign / Thul syamsi: Jarak matahari
dari titik aries diukur sepanjang lingkaran eklgti

3 Ecliptic Longitude Matahari / Bujur Matahari / Taign / Thul syamsi: Jarak matahari
dari titik aries diukur sepanjang lingkaran eklkgti

39 Apparent Longitude Bulan / Bujur Bulan / TaqwirTtiul gamar: Jarak bulan dari titik
aries diukur sepanjang lingkaran ekliptika

0 Apparent Longitude Bulan / Bujur Bulan / TaqwirTtiul gamar: Jarak bulan dari titik
aries diukur sepanjang lingkaran ekliptika
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=17.54. 23
Jadi ljtima’ terjadi pada jam 2754™ 23%pada tanggal 8 September
2010 M.
4. Menghitung posisi dan keadaarhilal akhir Ramadan 1426 H
a) Menentukan terbenam Matahari di Parangtritis Yogyak pada akhir
Ramadhan 1431 H./ 8 September 2010 M. dengan l|aAgkgkah
sebagai berikut:
1. Hitung tinggi Matahari saat terbenamg()ldengan rumus:
ho =-(ku+ref+sd)

ku adalah kerendahan ufuk dapat diperoleh dengansu

- ku =@d1.76v h
=0°1.76V 3 m
=03 2,9
- ref = @ 34'(refraksi/pembiasan tertinggi saat ghurub)
- sd = § 16'semi diameter Matahari rata-rata.
hp =-(ku+ref+sd)
=- (@329 +034 + P 16)
=-0 59 2,9"

2. Deklinasi Matahari ©p ) dan equation of time ( e ) pada tanggal akhir
Ramadhan 1431 H./ 8 September 2010 M dalam daterigis saat
ghurub di Parangtritis Yogyakarta dengan prakir&&aghrib kurang
lebih pk. 18 WIB ( 11 GMT ), diperoleh:

&% =53822
e =006 2" 15
3. Tentukan sudut waktu Matahari § ) prakiraan ( Taqribi ) saat
terbenam dengan rumus:
Cos b = sin hy + cos@ + cosd, - tan @ tan & .
=sin -0 59' 2,9% cos -8 01’ + cos 8 38’ 22" — tan-§
01 x tan 5 38’ 22
to =88 12" 15,3"
=+53 57" 49,07
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4. Terbenam Matahari
= pk. 12 + (5 52" 49,02)
= pk. 17. 56. 53 WH — e + ( BF-BT")
= pk. 17. 56. 53 — (002" 15') + ( 108-11P 17’ )/15
= pk. 17.29.26,02 WIB
= pk. 17.29.26 WIB ( pembulatan).

5. Menentukan deklinasi Mataharid{ ) dan equation of time ( e ) pada
tanggal akhir Ramadhan 1431 H./ 8 September 2018aMm data
Ephemeris saat ghurub di Parangtritis Yogyakartayysesungguhnya (
haqiqi ), yaitu pk. 17.29.26 WIB dengan melakukatenpolasi sebagai
berikut:

6. Deklinasi Matahari o ) pk. 17.29.26 WIB. dengan rumus :

& =& +k & -&")
3" ( pk. 17 WIB/10 GMT) =%39' 18"
5> ( pk. 18 WIB/11 GMT) =38’ 22"
k (selisih waktu) = 0@9" 26
3 =5 39" 18" + 00 29" 26" x (5° 38’
22"- 5° 39" 18")
= 5’38’ 50,53”

7. Equation of Time (e) pk. 17.29.26 WIB. dengamus:
e —e+k(&-¢€)
e' (pk. 17 WIB/10GMT ) = 002" 1%
€’ (pk. 18 WIB/11GMT) = 002" 1¢’
k ( selisih waktu) = ded" 26
e =00 2" 15" + 0029"26"x (00 2" 1¢
-00 2" 15)
= 00 2" 15,49
8. Sudut waktu Matahari (t) sesungguhnya ( Hagiqgi ), saat terbenam
dengan rumus:

Cos b = sin hy + cos@ + cosd, - tan @ tan & .



b)

d)
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=sin-@ 59' 2,9" + cos -8 01’ + cos 5 38’ 50,53"—
tan -8 01’ x tan 5 38’ 50,53”
to =8¢ 12’ 11,19"
=+5 52" 48,75

9. Terbenam Matahari
= pk. 12 + (5 52" 48,75")
= pk. 17.52.48,75. WH — e + ( BEBT")
= pk. 17.52.48,75. — (b@" 15,49) + (105-110° 17")
= pk. 17. 29. 25,26 WIB
= pk. 17. 29. 25 WIB ( pembulatan)
Menghitung Azimuth Matahari ( A2 saat ghurub pk. 17. 29. 25 WIB (
pk. 10. 29. 25 ) dengan rumus:
Cotan Ap  =tan g cos@ : sin to— sing‘ : tan to.
= tan 8 38’ 50,53” x cos-801’ + sin 88 12’ 11,19
sin -8 01’ + tan 8812’ 11,19
Ao =84099 24,12" (SB)

Az, =360 - Ay
=360 - 84 99’ 24,12”
=275 50’ 35,8
Menentukan Right Ascension Matahari ( ARPpk. 17. 29. 25 WIB ( pk.
10. 29. 25 GMT ) dengan rumus interpolasi sebagakbt:
ARA, = ARA(' + k (ARAY — ARAGY)
ARAG' (pk. 17 WIB/10 GMT ) = 16647 49"
ARA(? ( pk. 18 WIB/11 GMT ) = 16650’ 04"
k ( selisih waktu ) = o@g" 26
ARA, =166 47’ 49" + 00 29" 26" x (166 50’ 04"- 166 47’ 49"
= 166 48’ 55,1"
Menentukan Right Acsension Bulan ( ARApk. 17. 29. 25 WIB ( pk. 10.

29. 25 GMT ) dengan rumus interpolasi sebagai berik
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ARA = ARA' + kK (ARAZ - ARA(H)

ARA( (pk. 17 WIB/10 GMT ) = 16%43' 58"

ARA{Z ( pk. 18 WIB/11 GMT ) = 16518’ 39"

k ( selisih waktu ) = o@g" 26

ARA =164 43 58" + 00 29" 26" x (165 18’ 39164 43’ 58"
= 165 0’ 58,27”

e) Menentukan Sudut Waktu Bulan () tpk. 17. 29.25 WIB ( pk. 10. 29.25
GMT ) dengan rumus sebagai berikut:
t = ARAg + to - ARA
= 166 48 55,1"+ 88 12’ 11,19” - 168 0’ 58,27”
=90 0’ 8,02”
f) Menentukan deklinasi Bulany) pk. 17. 29.25 WIB ( pk. 10. 29.25 GMT
) dengan menggunakan rumus interpolasi sebagéiberi
( =8(1+k@(2-9(1)
3(1 ( pk. 17 WIB/10 GMT ) =131’ 45"
5(2 ( pk. 18 WIB/11 GMT) =115 47"

k ( selisih waktu ) = oeg" 25
& =1°31' 45"+ 00 29" 25" x (1° 15" 47"- 1° 31’ 45")
=1°23'55,71"

g) Menentukan Tinggi Bulan Hagiqi () dengan menggunakan rumus:

Sin h = sing sin 8¢+ cos@ cosd cos {
Sin h = sin -8 01’ x sin £ 23 55,717+ cos -801’ x cos £ 23’
55,71"x cos 980’ 8,02
h = -0 11’ 50,16" ( tinggi hilal haqiqi )
h) Kesimpulan
e |jtima’ = Rabu, 8 September 2010 M.
*  Waktu = Pkl. 17. 54. 23 WIB.
* Matahari Terbenam =Pk. 17.29. 25 WIB
+  Azimut Matahari = 27550’ 35,8

* Tinggi Hilal Haqiqi =-0° 11’ 50,16"
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« Deklinasi Matahari =5° 38’ 50,53
« Deklinasi Bulan =1° 23’ 55,71"
* Dari Perhitungan Yang Telah Dilakukan:

- Pada hari Rabu, 8 September 2010 M posisi hilalabudi atas
ufuk (hhagigi-0° 11’ 50,16" )

- Maka menurut Madzhab Hisab dan Imkanur Rukyat, th&tian
tahun 1431 H jatuh pada hari tersebut yaitu padai HRabu, 8
September 2010 M.

- Sedangkan menurut madzhab rukyah, masih menuruhggil
pengamatan/observasi yang dilakukan di lapangan.

C. Penanggalan Jawa Islam

Sebelum adanya sistem penanggalan Jawa Islam.w2i Sadah
memiliki penanggalan sendiri yaitu sistem penataggalawa yang
disebut juga dengan penanggaldaka selain itu disebut juga dengan
penanggalarBaliwahana Sebutan ini berasal dari India bagian selatan,
Saliwahana yang berhasil mengalahkan kaum SakapiTetumber lain
menyebutkan bahwa justru kaum Saka dibawah pimgRega Kaniskha |
yang memenangkan pertempuran tersebut. Peristiwabig terjadi pada
bulan Maret tahun 78 Kf.

Pada tarikh Jawa |, sebelum tahun 78 M terdapatsreama bulan
di Jawa yang tertulis dalam prasasti-prasasti yaeglasarkan agama

Hindu dengan bahas@ansekertaAdapun nama-nama bulan itu adalah

“l Slamet HambaliAlmanak Sepanjang Masa (Sejarah Sistem Penanggdlasehi
Hijriyah dan Jawa)?2009. him. 10.
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Srawana, Bhadrapada, Aswina, Kartika, Margasira, siPa, Mukha,
Phalguna, Caitra, Waishaka, Jyestha, dan Asafida

Pranotomongso berasal dari k@i@natayang berarti aturan dan
mangsayang berarti musim, jadi secara bahg@anatamangsaadalah
pengaturan musim. Secara istilah pranatamangsahasiadtu penanggalan
yang berkaitan dengan musim menurut pemahamanJswka, khususnya
dari kalangan petani dan nelayan. Pemahaman yaniyg $eperti ini juga
dikenal oleh suku-suku lainnya di Indonesia, sepeitu Sunda dan suku
Bali (dikenal sebagdkerta Masg), atau dibeberapa tradisi Eropa, seperti
pada bangsa Jerman (dikenal seb&gaiernkalendaratau "penanggalan
untuk petani*§®

Sedangkan pengertian pranotomongso itu sendiriabdaturan
waktu atau musim yang dipakai sebagai pedoman tekctanam bagi
para petani berdasarkan pada gejala naluriah alam mhencoba
memahami asal-usul dan bagaimana uraian satu-{peksg@dian cuaca
dalam setahun. Penanggalan Pranotomongso ini did@sapada
penanggalan Syamsiy4h.

Pada mulanya, Pranotomongso hanya mempunyai 10 smong
Sesudah mongso kesepuluh tanggal 18 April, orangunggu saat
dimulainya mongso yang pertamidaa atau Kartika) yakni tanggal 22

Juni. Masa menunggu itu cukup lama, sehingga ayhirditetapkan

2 Tjokorda Rai Sudharta, et aalender 301 Tahun (Tahun 1800 s/d 210Bjlai
Pustaka: Jakarta, 2008Im. 20

“3 http://wikipedia.pranatamangsa.catiambil pada tanggal 10 Juni 2009.

4 Muhyiddin KhazinKamus lImu Falakop. cit, him. 65-66.
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sebagai mongso yang kesebel®®gtha atau Padawana dan mongso

yang kedua belasS@dhaatauAsuiji). Sehingga satu tahun menjadi genap

12 mongso. Hari pertama mongso kesatu dimulai padani*

Nama-nama tahun Masehi, Jawa, Bali, pranotomongsddab adalaf®.

Masehi Indialljawa Jawa Il Bali Arab Jawa
Januari Mukha Kapitu Kapitu Safar Sapar
Februari Palghuna Kawoly  Kawulu Rabiulawal Maulud
Maret Caitra Kasongo Kasanga Rabiulakhir  Bakdomdlud
April Waishaka | Kasadasa Kasada | Jumadilawal Jumadilawala
Mei Jyestha Jesta Jesta Jumadilakhir  Jumadilgkhir
Juni Asadha Sada Sada Rajab Rajab
Juli Srawana Koso Kasa Syaban Ruwah
Agustus Bhadrapa Karo Karo Ramadahan Puas@
September Aswina Kalmia Kalmia Syawal Sawal
Oktober Kartika Kapat Kapat Julkaidah Dulkaidah
November| Margasirsa  Kalima Kalima Julhijah Besar
Desember Pusya Kaenam Keenam Muharaim Surd

Cara perhitungan penanggalan ini tidak terlalu tsuGukup

mengurutkannya dengan tanggalan Masehi pada tadggabulan yang

sudah ditentukan. Jika kita melihat fenomena alamat Sni

maka

penanggalan pranotomongso tidak relevan lagi digadsebagai acuan.

> purwadi,Sejarah Sultan Agung Harmoni Antara Agama Dengaga¥a, Yogyakarta:
Media Abadi, 2004, him. 117, bandingkan dengan Adhiaauddin,Figh Hisab Rukyah Kejawen
Studi Atas Penentuan Poso dan Riyoyo Masyarakatib@olak Desa Kenteng Ambarawa Jawa

Tengah2006. him. 15-16.
“ Tjokorda Rai Sudharta, et &alender 301 Tahun (Tahun 1800 s/d 21Gf). cit.,

him. 21.
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Seiring berjalannya ilmu pengetahuan maka padantabg5 Jawa
terjadi pergantian penanggalan dari penanggalana J8aka menjadi
penanggalan Jawa Islam. Perubahan penanggalarSdkaanenjadi Jawa

Islam diprakarsai oleh Sultan Agung.

Tahun Jawa Islam ditetapkan berlakunya oleh Sulgung
Hanyokrokusumo yang bertahta di Mataram pada 1a&ys55 tahun
Jawa bertepatan dengan tahun 1043 H dan juga te®B8® M. Tahun
Jawa pada awalnya adalah tahun Aji Saka, permuiddeam Saka dihitung
mulai dari penobatan Prabu Saliwahana (Aji Sakbaga raja India pada
hari Sabtu 14 Maret tahun 78 Masehi. Sehingga t&aka dengan tahun
Masehi selisih 78 tahuh.

Penanggalan Aji Saka diasimilasikan dengan Hijrjiyiita pada
awalnya tahun Saka berdasarkan peredaran Mataketni Sultan Agung
diubah menjadi tahun Hijriyah yakni berdasarkanegaran Bulan,
sedangkan tahunnya tetap meneruskan tahun Sakabutifs Namun
demikan tahun Jawa bukanlah tahun Hijriyah, tahwawal hanya
disesuaikan dengan tahun Hijriyah oleh Sultan Agyagg saat itu
beragama Islam. Selain itu, jika kita melihat papahnya sebenarnya
tahun Jawa usianya lebih muda dibandingkan derggamtHijriyah, tapi
karena tahun Hijriyah meneruskan tahun Jawa makkatselah tahun

Jawa lebih dahulu daripada tahun Hijriyah.

4" Muhyiddin Khazin,Imu Falak dalam Teori dan Prakte@p.cit, him. 116
“8 penelitian Slamet HambaNjelacak Pemikiran Penentuan Poso dan Riyoyo Kalanga
Kraton Yogyakartatt., him. 43
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Adapun dalam tahun Jawa mempunyai beberapa keteydita *°
a. Setiap 15 windu atau 1Z0tahun meliputi 15 x 2835 hari = 42525 hari.
b. Satu kebulatan masa tahun Hijriyah adalah 30 tamemurut ketetapan

umum, meliputi 30 x 354 + 11 hari = 10631 hari.
c. Setiap 120 tahun meliputi 4x 10631 hari 42524 hari.

Dari perhitungan di atas bahwa setelah 120 tahukanakan
terpaut 1 hari dari tahun Hijriyah, maka setiap i&0un maka harus di
samakan kembali keduanya dengan jalan menggant tebisat menjadi
tahun basithoh. Pergantian selama 120 tahun iebdtsdengamuku®!

Adapun cara perhitungan Penanggalan Jawa Islaratatal

Tahun Saka sekarang adalah = 1431 + 512 = 1943 J

1. Tentukan tahun Jawa (tahun Hijriyah + Bi2hun)

2. Tahun Jawa di bagP8

3. Sisa pembagian apabila
. 0/8; 6: berarti tahun Ba, 1 Suro jatuh pada habR&liwon
. 1; 7: berarti tahun Wawu, 1 Suro jatuh pada haadAWage

; 8: berarti tahun Jim Akhir, 1 Suro jatuh pada Kamis Pon
: berarti tahun Alip, 1 Suro jaruh pada jat@aSa Pon
. berarti tahun Ehe, 1 Suro jatuh pada haritsBhing
. berarti tahun Jim Awal, 1 Suro jatuh pada Kamis Paing
: berarti tahun Ye, 1 suro jatuh pada hari 5éegi
: berarti tahun Dal, 1 suro jatuh pada haritGakgi

O wWNEFE O

Se@~oo0oTp
NS aEWN

Setelah diperoleh hari dan pasaran pada tanggalrd, $haka

untuk tanggal-tanggal pada bulan-bulan berikutmyggal menambahkan

9 Slamet HambaliAlmanak Sepanjang Masa (Sejarah Sistem Penangddksehi,
Hijriyah Dan Jawa ) op. cit.,him. 50

°0120 : 15 = 8 tahun = 1 windu = 2835 hari.

*! |bid.

*2|pid,. him. 52

%3 Selisih pergantian tahun saka 1555 dengan tahdi® BQ1555-1043)

** Tahun jawa dibagi dalam satu masa yang meliputiah8n yang dinamakawindu
yang pada setiap tahunnya berbeda, adapun namaaigdaAlif (/), Ehe ,(c0im awal ( z), Ye
(J),Dal (), Be (<), Wawu (s ), Jim akhir ¢)
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perbedaan hari dan pasaran antara tanggal 1 Sunjgada tanggal-tanggal

bulan berikutnya itu.

Rumus Arti rumus
Rom ji ji Muharram Kamis Pahing
Par lu ji Sapar Sabtu Pahing
Uwalpatmo R. Awal Ahad Legi
Uhir ne mo R. Akhir Selasa Legi
Diwaltupat J. Awal Rabo Kliwon
Dihir ro pat J. Akhir Jum’at Kliwon
Jab lulu Rojab Sabtu Wage
Ban mo lu Sya’ban Senin Wage
Donnemro Romadlon Selasa Pon
Wal ji ro Syawal Kamis Pon
Dahroji Dzulgo’dah Jum’at pahing
Jah pat ji Dzulhijjah Ahad Pahing

Penggunaan tabel diatas dalam penentuan tahun ddelah
dengan menyesuaikan tanggal 1 Muharram sebagaigmafgerhitungan.
Seandainya dalam perhitungan 1 Muharram jatuh patiaSenin Legi,
maka hari dan pasaran ini dijadikan sebagai patekdnk bulan-bulan
berikutnya dengan jumlah hari 30 dan 29 dalam Isalkan.

Contoh pada tanggal 1 Syawal 1944 Jawa.

8/1944 (242
16
34
32
22
16
6 (tahun Ye)
Tanggal 1 Muharram 1944 J adalah tahun Ye harinSeasaran Legi.

% Slamet HambaliAlmanak Sepanjang Masa (Sejarah Sistem Penanggdisehi,
Hijriyah Dan Jawa ) op.cit, him. 53
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Cara menentukan tanggal 1 Syawal 1944 tahun Yealadadri
Senin Legi dijadikan patokan perhitungan. Maka av@} jatuh pada hari
Senin Pahing.

Perlu diketahui dalam penanggalan Jawa Islam, tabDah
dianggap mempunyai keistimewaan. Selama tahun Jslam, setiap
tanggal 12 bulan Mulud tahun Dal, jatuh pada hami® Pon. Agar
tanggal 12 Mulud tahun Dal tetap jatuh pada hanirs®on, maka tahun
Je dan tahun Dal yang sebenarnya tahun panyamgty) dijadikan tahun
pendek. Jumlah hari dalam tahun dal tidak urutrsiefahun Jawa Islam
yang lainnya, yaitu 30, 30, 29, 29, 29, 29, 30,39,29, 30, 36°

Nama-nama bulan Hijriyah dan bulan bulan Jawa Istewerta

dengan jumlah harinya.

1. Muharam atau Suro 30 30
2. Safar atau Sapar 29 59
3. Robi'ul Awal atau Mulud 30 89

4. Robi'ul Akhir atau Ba’da Mulud 29 118
5. Jumadil Awal atau Badi Awal 30 148
6. Jumadil Akhir atau Badi Akhir 29 177
7. Rajab atau Rejeb 30 207
8. Sya’ban atau Ruwah 29 236
9. Ramadhan atau Poso 30 266

% Kangjeng Pangeran Karya TjakraningraKitab Primbon Qamarrulsyamsi

AdammaknaNgayogyakarta: CV. Buana Raya 1990, him. 35



45

10. Syawal atau Bodo 29 296
11. Dzulga’dah atau Apit 30 325
12. Dzulhijjah atau Besar 29/30 354/355




